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ABSTRACT

ANALYSIS OF EFFECT OF EXCHANGE RATE ON EXPORT PRIGEEES
AND COFFEE INDONESIA

Lena Selfiya Wilia Putri ¥
Retno A Ekaputri ?

The objective of this research is to analyze tlfiecebf the exchange rate, the price’s of
coffee. The data used are monthly of secondary datang the period from January
2010 until August 2013(World Bank and Central Bardonesia) and the research tools
used in this research are multiple linear regreasinodel (Distributed-lag models).

Y= -107.856.173+ 15.959 X; +19.818 X,-20.734X3:3

The results showed that the exchange ra)etke price of coffeegXand lag.s; coffee
prices (X%)has a significant effect on the volume of expoftsidonesian coffee (at5%).
R’ = 0,545 and F =9.882 (significant at5%)

Keywords : exchange rate, coffee price.

Student of Faculty of Economic and business, Usitieof Bengkulu
Skripsi Supervisor
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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH DAN HARGA
TERHADAP EKSPOR KOPI INDONESIA

Lena Selfiya Wilia Putr?
Retno A Ekaputrf

Perdagangan internasional memiliki peran yang pgrdalam mendorong pertumbuhan
ekonomi suatu negara.sejak beberapa dekade betakamig perdagangan dunia telah
tumbuh dengan pesat sekaligus memainkan peranamn y@sar dalam perekonomian
global. Kopi adalah salah satu komoditi hasil pbtkean yang memiliki peran yang
cukup penting dalam perekonomian Indonesia. Koprupekan komoditi unggulan
sektor pertanian. Indonesia merupakan negara pspgekopi terbesar ketiga di dunia
setelah negara brazil dan negara vietnam. Volunspogkmengalami fluktuasi yang
diakibatkan karena dampak dari perekonomian dadikopolitik yang belum stabil. Hal
ini berdampak pada permintaan kopi mengalami flagitu. Selain itu kondisi
perekonomian dalam negerri juga berdampka padatakar yang mengalami fluktuasi.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengarligengaruh nilai tukar rupiah dengan
dollar amerika serikat dan harga kopi di pasaraertasional terhadap volume ekspor
kopi Indonesia Januari 2010 s.d Agustus 2013. Remeini menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari Bank Indonesia dan World Baekbbntuk time series dari Januari
2010 s.d Agustus 2013. Dalam penelitian ini alaliais yang digunakan yaitu SPSS
16.0. Metode analisis yang digunakan dalam peaelitii yaitu regresi linear berganda
dengan menggunakan bentuk maddedtributed-lag.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan digérohasil perhitungan dengan
persamaan regresi:

Y= -107.856.173+ 15.959.%19.818 %-20.734Xlag:.s

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkainwa secara keseluruhan variabel
nilai tukar rupiah, harga kopi dan harga kopi 3abukebelumnya memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap volume ekspor kopi Indéméegariabel nilai tukar rupiah( X
berpengaruh sigifikan terhadap volume ekspor kogohesia dan memiliki nilai positif,
variabel harga kopi (X berpengaruh secara signifikan terhadap volumpaeleopi dan
memiliki nilai positif dan untuk variabel harga kodag-3(Xs;) berpengaruh signifikan
terhdap volume ekspor kopi dan memiliki nilai négat

Kata kunci : volume ekspor kopi indonesia nilaigukupiah dan harga kopi,

1. Penulis
2.  Pembimbing
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perdagangan Internasional memiliki peran yang pgntialam mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sejak beberd@aleldelakangan ini,
perdagangan dunia telah tumbuh dengan pesat sekaligmainkan peranan
yang besar dalam perekonomian global. Meningkatag® terhadap produk
domestik bruto suatu negara merupakan salah satikator terhadap
keterbukaan negara tersebut dalam perdaganganndsienal. Bukti
historikal empiris telah ditunjukkan oleh beberaggara Asia seperti Jepang,
Korea, Singapura, Taiwan dan Hongkong yang ekongenuiiberlakukan
dengan sistem ekonomi terbuka khususnya sejak ale&bhde 60-an
(BPS.2010:5).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumparal@mnya, hal ini
jika dapat dikelola dengan baik dan produk yan@silkan mampu bersaing
dengan produk luar negeri maka ini akan mendatangleanasukan bagi
Indonesia. Tingginya ekspor terutama ekspor norasltal ini akan sangat

berarti bagi perekonomian nasional.

Tabel 1.1 Volume Ekspor Indonesia Januari s.d20iB

Nilai fOB(Ribu
Tahun| Bulan | Volume Ekspor( Ribu Tomn) USD)
2013 | Januari 52.682 15,345,625
Februari 48.596 14,571,146
Maret 56.038 15,314,353
April 56.581 15,087,668
Mei 55.063 15,866,427
Juni 50.545 14,716,349
Juli 52.855 15,470,580

Sumber Bank Indonesia Bengkul&tatistik Ekonomi Keuangan Indonesia 2013



Tabel 1.1 menunjukkan bahwa volume ekpor Indordsiabulan Januari s.d
bulan Juli pada tahun 2013 mengalami fluktuasipBkéndonesia pada bulan
Januari yaitu sebanyak 52.682 ribu ton dengan sdhesar 15,345,625 ribu
US$, bulan Februari ekspor Indonesia mengalami noeam dari bulan

Januari yaitu hanya ekspor sebanyak 48.596 ribudeagan nilai sebesar
14,571,146 US$, pada bulan Maret ekspor Indonesmabkli mengalami

kenaikan, ekspor pada bulan Maret sebanyak 56.@88ton dengan nilai

sebesar 15,314,353 US$, bulan April sebanyak 56i81ton dengan nilai

sebesar 15,087,668US$, pada bulan Mei ekspor Isdosebanyak 55.063
ribu ton dengan nilai sebesar 15,866,427 US$, dadan Juni ekspor

Indonesia kembali mengalami penurunan, besarnypoeksada bulan Juni
yaitu sebanyak 50.545 ribu ton dengan nilai seb&dar16,349 US$ dan
pada bulan Juli sebanyak 52.855 ribu ton dengam sébesar 15,460,580
US$.

Ekspor Indonesia pada periode Januari s.d Agusii® Znencapai nilai
127.098,8 juta US$ dengan volume 383.122,9 ribuytomg terdiri dari 25
.872,2 juta US$ hasil dari ekspor minyak dan gawibdan 101.266,6 juta
US$ hasil ekspor komoditi non migas. Dibandingkamghn periode yang
sama tahun 2011 nilai ekspor turun 7.583,5 juta Wa$ena adanya
penurunan ekspor non migas senilai 5.980,1 juta d&sikian juga dari
kelompok migas mengalami penurunan sebesar 1.60&4JS$ atau turun
5,84 persen dibanding periode yang sama tahun wsebgh. Dengan
demikian diperlihatkan bahwa penerimaan dari sekbtdogas masih bisa
diharapkan, karena perkembangan harga di pasaraerndsional
menunjukkan perkembangan yang fluktuatif. Bulan #gs 2012 harga
minyak mentah indonesia 0,05 US$ per barel dibakdin bulan Agustus
2011(BPS Indonesia 2012).



Terjadinya krisis ekonomi pada pertengahan tah@v 18lah mengganggu
Damghari  krisis ini

berpengaruh banyak pada menurunnya kesejahter&@agide masyarakat

sendi-sendi kestabilan perekonomian nasional.

Indonesia. Tingginya laju inflasi yang disebakaghamelemahnya nilai tukar
rupiah (Imported Inflation) dan kelangkaan pasokarsupply shortage)
khususnya sembilan bahan pokok (lljas, 1998:2).ing&atan ekspor non-
migas sebagaimana diharapkan dapat meningkatkan tikar rupiah
jika terjadi peningkatan maka raka

(apresiasi), sebaliknya impor

melemahkan Rupiaftlepresiasi).

Tabel 1.2 Volume Ekspor Sekor Pertanian Kelompakah@an Pangan dan
Perkebunan April s.d Agustus Tahun 2013

- Volume ekspor (ton)
No Komoditi April | Mei Juni Juli | Agustus
1 | Biji Coklat 16000| 17000 19000 18000 14000
2 | Biji Kopi 36000| 42000 43000 69000 51000
3 | Rempah-Rempah 6000 5000 5000 12000 13000
4 | Teh 5000| 5000 5000 600D 400(
5 | Buah-Buahan 22000 22000 19000 14000 8000
6 | Tembakau 2000 2000 2000 1000 1000
7 | Sayur-Sayuran 4000 5000 6000 90pO 9000
Damar & Getah | 554, | 7000 8000 6000 7000
8 | Damar
9 | Karet Alam 1000 1000 1000 1000 -

Sumber. Bank Indonesia Bengkul&tatistik Ekonomi Keuangan Indonesia 2013

Dari tabel volume ekspor sektor pertanian khusdsnkeok tanaman pangan
dan perkebunan pada tahun 2013 sejak bulan ApriAgustus mengalami
fluktuasi. Komoditi yang memiliki volume ekspor paj besar yaitu komoditi
biji kopi. Pada bulan April komoditi biji kopi mepakan komoditi yang
volume ekspornya paling besar yaitu sebanyak 3@000 pada bulan Mei
mengalami peningkatan menjadi 42000 ton, bulan dwmingkat menjadi
43000 ton, pada bulan Juli mengalami peningkatanjade 69000 ton dan

pada bulan Agustus mengalami penurunan sehinggmdi&i000 ton.



Selain kopi, komoditi yang memiliki volume ekspoang besar yaitu
komoditi biji coklat dan buah-buahan. Komoditi &aralam merupakan
komoditi yang memiliki volume ekspor paling rendébejak bulan April

sampai dengan Juli hanya sebanyak 1000 ton dampalean komoditi yang
volume ekspornya paling rendah pada bulan-buleaebert. Kopi merupakan
salah satu komoditi andalan selain udang, teh daamokiti lainnya pada
sektor pertanian. Komoditi kopi pada beberapa taterakhir share nya
menunjukkan perbaikan terhadap ekspor sektor panalan pertmbuhannya
yang cenderung positif. Ekspor kopi terbesar dikkgin ke Amerika Serikat
dan selanjutnya negara Jepang.

Menurut Asosiasi Eksportir Industri dan Kopi IndeisAEKI) volume
ekspor Indonesia memiliki kemungkinan untuk menaigsebesar 5 % pada
tahun 2013 ini tetapi kenaikan volume ekspor imiaki diikuti dengan
peningkatan nilai ekspor kopi tersebut meskipungpatan dollar terhadap
rupiah terjadi belakangan ini, hal ini terjadi kaaeharga kopi di pasar global
mengalami penurunan, ini tidak hanya terjadi pasiadditi kopi tetapi pada
komoditi lainnya.

Tabel 1.3 Nilai Tukar Rupiah dan Harga Kopi DurBalan Januari s.d
Agustus Tahun 2013

No Bulan Kurs Harga(US$/ ton)
1 Januari 9.698 2833
2 Febuari 9.667 2794
3 Maret 9.719 2822
4 April 9.190 2772
5 Mei 9.565 2716
6 Juni 9.480 2525
7 Juli 9.485 2575
8 Agustus 9.560 2526

Sumber. Bank Indonesia & Word Bank 2013

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa nilai tukar rupiah pedtain 2013 dari bulan
Januari s.d Agustus mengalami fluktuasi. Nilai tukaupiah pada bulan



Januari yaitu sebesar Rp 9.698, bulan Febuari B679.bulan maret
mengalami kenaikan menjadi Rp 9.719, bulan Aprihgadami penurunan
menjadi Rp 9.190, bulan Mei nilai tukar rupiah malagni kenaikan menjadi
Rp 9.565 dan pada bulan Juni mengalami penuruna@nggg menjadi Rp
9.480, bulan Juli sebesar Rp 9.485 dan pada bujastds sebesar Rp 9.560.

Selain nilai tukar rupiah yang mengalami fluktudsirga komoditi kopi juga
mengalami fluktuasi. Pada bulan Januari harga kaipu sebesar 2833 US$
per ton, pada bulan Febuari mengalami penurunamgggn harganya
menjadi 2794 US$ per ton, bulan Maret kembali mimgakenaikan harga
menjadi 2822 US$ per ton, pada bulan April harggi kmengalami

penurunan sehingga harga pada bulan ini yaitu ael#®2 US$ per ton,
bulan Mei menurun menjadi 2716 US$ per ton, bulani harga semakin
turun sehingga harga menjadi sebesar 2525 US$operpada bulan Juli
harga kopi mengalami kenaikan dari 2525 US$ pentenjadi 2575 US$ per

ton dan pada bulan Agustus harga kopi sebesar@S36oer ton.

Ketidakstabilan perekonomian dunia hal ini akandbaerpak pada demand
komoditi kopi, sehingga hal ini akan berdampak ppeélaurunan harga kopi
tersebut. Selain itu nilai tukar rupiah terhadapladoAmerika Serikat

memiliki hubungan keterkaitan yang sangat erat alamd suatu kegiatan
perdagangan Internasional. Hal ini dapat terjakaminakan suatu komoditi
barang yang di ekspor tersebut dinilai dengan satilai mata uang asing.
Selain itu terjadinya fluktuasi nilai tukar yangriag kali terjadi di dalam

perdagangan Internasional akan berdampak padaditeia perubahan-
perubahan terutama perubahan terhadap harga kowyaxlg akan diekspor.
Nilai total atas pendapatan ekspor dari suatu @etidak hanya ditentukan
oleh volume atau jumlah produk yang diekspor mé&kinjuga harganya
(Todaro.2003: 15).



Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatasll{geingin menganalisis
masalah "PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH DAN HARGA
TERHADAP EKSPOR KOPI INDONESIA”

1.2Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah, harga kapiltarga kopi 3 bulan

sebelumnya terhadap ekspor kopi Indonesia.

1.3Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah dan haga terhadap ekspor kopi

Indonesia.

1.4 Kegunaan Penelitian
1) Diharapkan dapat berguna sebagai salah satuma$o dan atau untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh dari variababehtersebut di atas
yang mempengaruhi ekspor kopi Indonesia.
2) Bagi peneliti diharapkan dapat menambah pengatahserta dapat
digunakan sebagai landasan atau pangkal tolakpesagiitian di bidang yang

sama di masa yang akan datang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi nilaikiar rupiah dan harga kopi
terhadap ekspor kopi pada bulan Januari 2010 gutAs 2013 yang hanya
mencakup pada beberapa variabel-variabel yang giégndapat berpengaruh

terhadap ekspor kopi Indonesia.



BAB IIKAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1Teori perdagangan Internasional
Perdagangan Internasional memiliki peranan yangyatapenting dalam
pembangunan suatu negara meskipun terkadang budarbenikan peranan

yang baik dalam pembangunan terutama di negaraanbgekembang.

Dasar-dasar dari perdagangan dan pemikiran PreBisgfer mengenai
masalah perubahan tentang tingkat harga relatié d@arbagai macam
komoditi menuju dimensi kuantitatif penting lainngtari berbagai persoalan
yang terjadi pada perdagangan yang telah menj&dinbleagi banyak negara-
negara berkembang (Todaro, 2003: 15).

Perhitungan mengenai nilai total atas pendapatan ekspor yang telah
dilakukan oleh suatu negara itu tidak hanya diteartudari besarnya volume
atau jumlah produk yang di ekspor oleh negara betsemelainkan juga
dihitung berdasarkan harga komoditi tersebut. Jieaga produk atau
komoditi yang diekspor dari suatu negara mengalanurun secara relatif
dibandingkan dengan harga produk barang imporngkanmegara tersebut
harus menjual lebih banyak lagi produk ekspornyaidaemperoleh produk
impor dalam jumlah yang sama seperti di masa-melalemnya (Todaro,
2003: 15).

Adanya hubungan antara harga produk impor dengagiukryang ekspor.
Dalam hal ini para ekonom memiliki istilah khusuguk hubungan atau rasio
antara harga satu unit produk ekspor tertentu @dm gnit produk impor
tertentu yaitu nilai tukar perdagangan atau daaasd perdagangan suatu
komoditi (commodity terms of tradekonsep ini dapat dirumuskan dengan
Px/Pm. Keduanya melambangkan indeks harga eksgortimhpor yang
dihitung pada periode perhitungan yang sama ( myaakhun 1985= 100).



Suatu komoditi dari suatu negara dapat dikatakengalmi penurunan atau
menurun atau memburuk apabila nilai Px/Pm turun niyaterjadinya

penurunan harga-harga produk ekspor secara reitifjah produk-produk
impor (Todaro, 2003:16).

Menurut Prebisch-Singer dalam hal ini mereka betppat bahwa, nilai
tukar perdagangan negara-negara dunia ketiga akams tmengalami
penurunan akibat rendahnya elastisitas permineduadap komoditi primer
karena adanya perubahan pendapatan (pihak impdedir) harga. Dalam
waktu jangka panjang akan mengakibatkan terjadingasfer pendapatan
dari negara-negara miskin ke negara-negara kayahdhnni hanya bisa
dicegah melalui usaha dalam pengembangan dan certyan sektor
manufaktur sediri, melalui proses yang dikenal gabatrategi industrialisai
subtitusi impor (Todaro, 2003:17).

2.1.2 Absolute Advantage Theory( Adam Smith)
Teori Adam Smith ini lebih mendasarkan pada besa(vwariabel ) riil bukan
moneter sehingga teori ini sering dikenal dengdwtsa teori murnipure
theory) perdagangan Internasional. Teori murni maksudrdalah karena
teori ini lebih memusatkan perhatiannya pada vatiaiti seperti misalnya

nilai tinggi barang tersebyiabor theory of valuejNopirin, 1999:8).

Teori ini menjelaskan tentang nilai tenaga kerjaofT ini bersifat sangat
sederhana karena dalam teori ini menggunakan aagdsahwa tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang bersifat homogenasererupakan satu-
satunya faktor produksi. Tetapi dalam kenyataarqia telah mengetahui
bahwa tenaga kerja tersebut tidak bersifat homotgkior produksi tidak
hanya tenaga kerja saja dalam hal ini maksudnyaadhktor produksi itu

tidak hanya satu serta mobilitas tenaga keja tiddas.



Ada 2 manfaat teori ini. Manfaat yang pertama yaitemungkinkan kita
dengan secara sederhana dapat menjelaskan menggesialisai dan
bagaimana keuntungan dari adanya perrtukaran, atapéang kedua yaitu
meskipun pada teori-teori berikutnya (teori modgieta tidak menggunakan
teori nilai tenaga kerja akan tetapi pada dasapmyesip teori ini tetap tidak
bisa ditinggalkan dan tetap berlaku (Nopirin, 1899:

Sesuatu barang dapat diukur dengan menghitung kayggumlah tenaga
kerja yang digunakan untuk menghasilkan baranghets dengan kata lain
semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka a&makin tinggi
keuntungan/keunggulan absolut, pada teori ini dengsenggambarkan
bagaimana penerapan teori ini pada 2 negara yagara A dan negara B,
misalnya negara A dapat menghasilkan suatu komddiam jumlah yang
lebih banyak daripada negara B, walaupun sebenaunyder daya rill yang
digunakan dalam melakukan produksi adalah samaajumgh (yang artinya
biaya per unit atau unit cost absolut negara Ahlebhdah) maka berdasarkan
kondisi dari hal tersebut negara A dikatakan mémHkeunggulan absolut
jika dibandingkan dengan negara B (Todaro, 2003:356

2.1.3.Comparative Advantage (Kemanfaatan Relatif 3.S Mill).
Teori yang dikemukakan oleh J.S Mill ini menyataksahwa suatu negara
akan menghasilkan dan kemudian akan mengekspau fizang yang
memiliki comparative advantage terbesar dan negmsebut akan
mengimpor barang yang memiliki comparative disathge maksudnya
yaitu negara tersebut akan mengimpor suatu barang yka dihasilkan di
negara tersebur akan membutuhkan ongkos dan bayg Igbih besar dan
negara tersebur akan mengekspor barang yang #démadilanya memakan

ongkos yang lebih murah.



Teori ini pada dasarnya menyatakan bahwa nilai usumrang sangat
ditentukan oleh faktor produksi terutama banyaknyalah tenaga kerja yang
dicurahkan atau digunakan untuk memproduksi suadtangy tersebut.
Apabila tenaga kerja yang dicurahkan atau digungkariahnya semakin
banyak dalam memproduksi barang tersebut makgahaarang tersebut
akan semakin mahal (Nopirin, 1999: 11).

2.1.4 Comparative Cost ( Biaya Relatif David Ricard)
Pada teori ini yang menjad pangkal dalam teori rdica mengenai
perdagangan Internasional adalah teorinya mengeitaivalue. Menurut
David Ricardo besarnya nilai/value dari suatu bgrdargantung pada
seberapa besar atau banyaknya jumlah tenaga kamg digunakan untuk
memproduksi barang tersebibor cost value theory)Perdagangan yang
terjadi antar negara akan timbul apabila pada mgasiasing negara

memiliki comparative cosyang terkecil.

Dalam teori David Ricardo mengenaomparative costdia mengatakan
bahwa suatu negara memiliki keunggulan/ keunturiganparatif terhadap
negara lainnya apabila negara tersebut dalam melmgsosuatu komoditi
tertentu negara tersebut pada biaya-biaya opoyt¢mptportunity costlyang

relatif lebih rendah dan tidak memproduksi komodiiternatif yang

sebenarnya dapat diproduksi oleh negara tersehda &ori ini dijelaskaan
dengan menggambarkan 2 negara. Dimana kedua ntgaedut masing-
masing memproduksi dua jenis barang yaitu barardpiX barang Y. Pada
kasus ini negara A dapat dikatakan memiliki keumggkomparatif dalam
memproduksi barang jenis X apabila marjin keunggualbsolutnya ternyata
lebih besar atau ketidakunggulan absolut ada pidigtang jenis X tersebut
lebih sedikit jika dibandingkan dengan marjin kakidkeunggulan absolut

negara tersebut dalam memproduksi barang jeniodgib, 2003: 365).
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Pada tahun 1817 David Ricardo menerbitkan sebukbnlya yang berjudul
Principles Of Political Economy and TaxatioBuku ini berisikan mengenai
penjelasan hukum keunggulan komparatif. Hukum ierupakan salah satu
hukum perdagangan Internasional yang paling pentdan hukum

keunggulan komparatif yang dijelaskan oleh DavidgaRio ini merupakn
hukum ekonomi yang masih belum mendapat tantangarerbagai aplikasi

dalam prakteknya.

2.1.5H-0O (Hecker —Ohlin ) Theory
Hecksher dan Ohlin menyatakan bahwa terjadinya egedn dalam
oportunity costantara suatu negara dengan negara lain adalatenian
adanya perbedaan dalam jumlah faktor produksi yAmgiki oleh masing-

masing negara (Nopirin, 1999:20).

Asumsi dalam teori ini didasarkan pada sejumlahmaswsehingga dapat
menyederhanakan rumusan permasalahan tersebugi&ebanya dijelaskan
secara implisit oleh para penemunya, yakni Hecksdéwe Ohlin.

Asumsi-asumsi teori HO

Pada dasarnya teori perdagangan HO didasarkarapadssi — asumsi pokok

sebagai berikut:

1. Dengan asumsi di dunia hanya terdapat dua neg#@ranggara 1 dan
negara 2 dan hanya ada 2 komoditi (komoditi x kiamoditi y) dan dua
faktor produksi (tenaga kerja dan modal ). Dengamusi ini sehingga
memudahkan dalam pengilustrasian dalam suatu gambadua negara
tersebut.

2. Asumsi selanjutnya yaitu kedua negara tersebut enangmiliki dan
kedua negara tersebut dalam produksinya hanya maealggn metode
atau tingkat teknologi produksi yang sama persisumsi ini
mengasumsikan bahwa kedua negara menggunakan ttiteiologi

yangs sama. Pada asumsi ini menggambarkan bahwapmargtersebut
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menunjukkan bahwa kedua negara tersebut dalam ukalak
produksinya menggunakan teknologi yang sama badaraeumum
maupun teknik produksi yang dilakukan. Dengan metipbangkan
harga-harga faktor produksi yang digunakan olehinga®asing negara
memiliki perbedaan meskipun jumlah tenaga dan mygaiad) digunakan
dalam komposisi yang sama. Sehingga masing-masagara akan
menggunakan faktor produksi yang harganya lebiramwsehingga bisa
saja negara 1 mementingkan komoditi X dan sebailumtuk negara
Kedua. Asumsi ini menjelaskan bahwa komoditi X @ndg bersifat
padat karyglabor intensive)sedangkan komoditi Y lebih bersifat padat
modal (capital intensive)menunjukkan bahwa komoditi X memerlukan
lebih bnayak tenaga kerja ketimbang modal dalansgxgpembuatan
(produksinya) dan sebaliknya untuk pembuatan kotngdiebih banyak
memerlukan modal daripada penggunaan tenaga Kdsjaini berlaku
dikedua negara. Secara lebih teknis, asumsi inigiegaratkan bahwa
rasio tenaga kerja-moddlabor- capital ratio ,L/K )dalam produksi
komoditi X lebih tinggi ketimbang rasio yang ada diilam produksi
komoditi Y .

Kedua komoditi tersebut diasumsikan sama-samadlijsd berdasarkan
skala hasil yang konstgieonstant scala of returngjan hal ini sama —
sama terjadi di kedua negara.Asumsi ini mengindikas bahwa
terjadinya peningkatan jumlah tenaga kerja dan mddeam produksi
yang dilakukan pada setiap komoditi, hal ini akaenmgkatkan output
dalam proporsinya yang sama. Maksunya vyaitu apabdgara 1
meningkatkan jumlah tenaga kerja dan modal dalamdyksinya
sebanyak 10 % dalam memproduksi komoditi X, makipuwiukomoditi
X di negara tersebut akan mengalami peningkatarg y&ma persis
sebesar 10 %. Selain itu jika negara tersebut awhlipkan modal dan
tenaga kerja yang digunakan dalam produksinya, roakaut komoditi
X yang diperolehnya pun juga akan mengalami peritagk dua kali
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lipat. Hal ini sama juga berlaku untuk komoditi Zrdhal ini akan terjadi
di negara 1 maupun negara 2.

Adanya Spesialisasi produksi yang terjadi di kedegara sama-sama
tidak lengkap atau tidak menyeluruh. Pada asumsiémjelaskan bahwa
pada masing-masing negara tetap melakukan prodaksk kedua jenis
komoditi ini secara sekaligus, meskipun dalam kosigggyang berbeda.
Asumsi keempat ini yakni spesialisasi yang tidalgleap (incomplete
specialization)dalam produksi di kedua negara yang menyatakan dahw
meskipun negara tersebut telah terlibat dalam pgeardgan bebas kedua
negara akan tetap memproduksikedua komoditi seedaigus. Artinya
setiap kedua negara memproduksi X dan sekaligusodibinY. Hal ini
menunjukkan bahwa model perdagangan Heckscher-<@hara implisit
juga mengasumsikan bahwa diantara kedua negatidatuada kekuatan
ekonominya ‘terlalu kecil’.

Kesamaan selera atau preferensi permintaan pasukam pada kedua
negara tersebut. Asumsi ini bermakna bahwa predepaferensi
permintaan yang tercermin pada bentuk dan lokasiakkiurva indiferen
yang terjadi di kedua negara tersebut indentikj guhbila terdapat
kesamaan harga reltif komodtiti di kedua negaraetart (misalnya
berkat berlangsungnya perdagangan bebas diantaekahenaka kedua
negara itu akan mengkonsumsikan komoditi X danalam proporsi
yang sama.

Adanya kompetisi yang sempurna dalam pasar prodigknp@at
perdagangan kedua komoditi) dan juga dalam paddorfgroduksi
(yakni tempat bertemunya kekuatan penawaran damipian atas
berbagai faktor produksi, pada teori ini dibatasnya pada modal dan
pasar tenaga kerja) diasumsikan bahwa pemasok ktvmrmadipun faktor
produksi begitu banyak, sehingga tidak ada yang biendikte harga
secara sepihak dam harga semata-mata hanya téchmah kekuatan
pasar, yakni karena adanya persaingan sempperéect competition)

dalam pasar produk maupun pasar faktor bermaknavebghmlah
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produsen, konsumen dan masing-masing terlalu k¢al lemah untuk
mempengaruhi harga-harga yang tengah berrlakukatasditi- komditi
tersebut. Sehingga hal ini tercipta sepenuhnya d#ssr mekanisme
pasar (kekuatan-kekuatan penawaran dan permintaan).

Terdapat mobilitas faktor yang sempurna dalam rdarmgkup masing-
masing negara namun tidak ada mobilitas faktor ranta
Negara/Internasional. Dalam hal ini seorang pelka&ga sejumlah modal
bisa dengan mudah berpindah-pindah dari satu sektmromi/ industri
ke sektor lainnya dalam negara yang sama, namuekmdidak bisa
berpindah ke negra lain. Adanya pergerakan faktdermal yang
sempurnginternal factor mobility)artinya dalah faktor-faktor produksi
dapat bebas bergerak dalam ruang lingkup suatuayegamun tidak ada
mobilitas faktor Internasional atau antar negarasumsi ini
mengungkapkan bahwa modal dan tenaga kerja bebaerble di
masing-masing negara yakni dari sektor-sektor imdysng tingkat
hasilnya rendah ke sektor-sektor industri lain amgnjanjikan tingkat
hasilnya lebih tinggi, akan tetapi faktor-faktoroguksi tersebut sama
sekali tidak bisa berpindah ke luar negeri.

Sama sekali tidak ada biaya-biaya transportai, éaau berbagai bentuk
hambatan lainnya yang dapat menguranngi kebebasamardagangan
barang yang berlangsung di antara kedua negaebtgré$ada asumsi ini
diindikasikan bahwa kegiatan-kegiatan dalam spsaigbroduksi (untuk
semua jenis komoditi yang diperdagangkan) akanstdrerlangsung
hingga harga-harga relatif dan absolut dari berb&ganoditi yang
diperdagangkan sama persis di setiap negara yantpkuken
perdagangan tersebut.

Mengasumsikan bahwa semua sumber daya produktif &htor
produksi yang ada di masing-masing negara dapatndigan secara
penuh dalam kegiatan produksi. Asumsi ini menjelaskahwa dalam
model HO tidak memperhitungkan adanya sumber daga &aktor

produksi yang menganggur di negara mana pun. Seouaer dalam
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produktif (dalam hal ini adalah modal dan tenaggalkeyang ada dapat
terserap sepenuhnya oleh sektor-sektor industru&ketegara tersebut
(yang masing-masing menghasilkan komoditi X dan daitnY).

10. Perdagangan Internasional yang terjadi kedua negata di negara 1
dan negara 2 sepenuhnya terjadi secara seimbamdpljuekspor dan
impor dari kedua negara ini persis sama). Ini mgrikan bahwa total
nilai ekspor dari suatu negara sama dengan tdailimpor dari negara
lain yang menjadi mitra dagang negara tersebut. idanenunjukkan
bahwa tidak ada negara yang akan mengalami defigitpun surplus
perdagangan (Salvatore,1997:118-121).

2.1.6 Purchasing Power Parity Theory
Teori mengenai purchasing power parity ini dik&akan oleh ahli ekonomi
dari swedia yang bernama Gustav Cassel. Dasartpadani adalah bahwa
perbandingan nilai mata uang dengan mata uanglisntukan oleh tenaga
beli uang tersebut terhadap barang dan jasa dingrasasing negara pada
pokoknya pada teori ini terdapat 2 versi yakninpégetasi absolut dan relatif .
Menurut interpertasi absolut purchasing power parimerupakan
perbandingan nilai dari suatu mata uang dengan uaatg negara lain (kurs)
yang ditentukan oleh tingkat harga di masing-masiegara. Misalnya harga
1 kg gandum di Amerika Serikat adalah 1 $ dan dohesiaa sebesar Rp
1000,00 maka kurs dollar dan rupiah adalah 1$ =1RP0,000 maka kurs

antara dolar dan rupiah pada perbandingan pp
Pp=Rp 1.000,00/ kg : $ 1/kg = 1000

Terjadinya perdagangan antara 2 negara timbul &aegtanya perbedaan
yang terjadi dalam permintaan maupun penawararbeBaan Permintaan
misalnya disebabkan karena adanya perbedaan dahrpehdapatan dan
selera sedangkan perbedaan pada penawaran kasebahkan oleh adanya
perbedaan di dalam jumlah dan kuantitas faktorefaktroduksi ,tingkat

teknologi dan eksternalitas anggapan yang digundkam teori ini yaitu:
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Persaingan sempurna

Faktor produksi tetap

Tidak ada ongkos angkut

Kesempatan kerja penuh

Tidak ada perubahan teknologi

Produksi degan ongkos yang men@ikcreasing cost of production)
Tidak ada pemindahan kapital (Sukirno, 2009:60).

N o o bk DR

2.1.7 Teori Permintaan dan Penawaran
Teori permintaan menjelaskan tentang bagaimanat ®#rmintaan dari para
pembeli terhadap suatu barang. Sedangkan teori waeaa yaitu
menerangkan bagaimana sifat para penjual dalam waekan sesuatu-
barang yang akan dijualnya. Teori permintaan mdapateori yang
menerangkan tentang hubungan antara harga damjlbatang yang diminta
(Sukirno, 2009:75).

Ada pun beberapa hal yang menjadi faktor penemmiptaan yaitu

Harga barang itu sendiri

Harga barang lain yang berkaitan erat dengan bdeasgbut
Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rsyanatkaat
Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat

Cita rasa masyarakat

Jumlah penduduk

N o ok~ oD R

Ramalan mengenai keadaan dimasa yang akan datang.

Dalam hal ini terutama dalam analisis ekonomi dimpgbahwa permintaan
yang terjadi pada suatu barang terutama dipengavigi tingkat harga.
Sehingga dalam teori permintaan yang terutama lisaadalah hubungan
antara jumlah permintaan suatu barang dengan langag tersebut.Dalam
analisis tersebut dengan mengasumsikan bahwa f@itmr lain tidak

mengalami perubahan at@ateris paribus Hukum permintaan merupakan
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suatu hipotesis yang menyatakan bahwa apabila semeidah harga suatu
barang maka permintaan terhadap barang tersebuat sgmakin meingkat
dan sebaliknya makin tinggi harga suatu barang npakeintaan terhadap

barang tersebut akan semakin rendah (Sukirno, 26Q9:

Adapun beberapa faktor yang dianggap menjadi fdkidor penentu

penawaran diantaranya :

1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang-barang lain

3. Biaya produksi

4. Tujuan-tujuan operasi perusahaan tersebut

5. Tingkat teknologi yang digunakan

Hukum penawaran menjelaskan tentang sifat dan tlyamuryang terjadi

antara harga suatu barang dan jumlah barang yaawatkan oleh para
penjual. Hukum penawaran ini menjelaskan sifat pacglusen dimana para
produsen akan meningkatkan penawaran barangnyaspatiharganya tinggi
dan bagaimana pula keiinginan produsen dalam mekaw®arangnya pada
saat harga barang tersebut rendah. Hukum penawemagungkapkan bahwa
apabila semakin tinggi harga sesuatu barang makekse banyak pula

jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh panpugkatau produsen dan,
sebaliknya, semakin rendah harga suatu barang sekakin sedikit jumlah

barang tersebut ditawarkan (Sukirno, 2009 :85).

2.1.8 Ekspor
Menurut Todaro (2000:167), ekspor merupakan suatgiakan yaitu
mengeluarkan sejumlah barang yang ada di masyadakamengirimkannya
untuk dijual ke luar negeri tetapi sesuai denganerkean-ketentuan
pemerintah dan mengharapkan sejumlah pembayaram diegkgiatam ini
dalam bentuk valuta asing atau ekspor merupakatu symaya melakukan

penjualan komoditi yang kita miliki kepada bangsa htau negara lain.
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Dengan keikutsertaan negara Indonesia dalam pargagadnternasional hal
ini akan meningkatkan laba yang akan diterima gbelhusahaan karena
adanya perluasan pasar dan mendapatkan keuntuagahagga jual yang
lebih baik. Selain itu dengan mengekspor hal irdraknembuka pasar baru
diluar negeri tidak hanya di pasar domestic sajagde memanfaatkan
kelebihan kapasitas terpasang. Dengan kegiatan oekspi akan

meningkatkan memacu daya saing negara Indonesigademegara-negara

pengekspor lainnya.

Menurut sukirno (2010: 205), faktor terpenting dalanenentukan ekspor
adalah kemampuan dari negara tersebut untuk meargahu barang-barang
yang dapat bersaing di pasar luar negeri. Dalaninihddaik mutu maupun
harga barang yang akan diekspor haruslah sama ylaailengan yang
diperjual belikan dalam pasar luar negeri. Selairgd, cita rasa-konsumen di
luar negeri memiliki peranan yang penting dalam eméwkan ekspor suatu

negara.

Menurut AEKI Indonesia memiliki standar Nasionaltukh kopi biji yang
akan diekspor. Standar ini telah diterapkan sejakurt 1990 yaitu
berdasarkan sistem nilai cacat kopi. Sistem ini ggantikan sistem Triase
(Bobot per bobgt Saat ini Standar mutu kopi biji yang berlakualati
Standar Nasional Indonesia nomor 01-2907-2008 KB, hasil dari
beberapa kali revisi, disamping dengan mempertimgikem perkembangan
pasar global dan persyaratan Internasional juga pedmatikan sebagian
Resolusi ICO(International Coffee Organizatiorilo: 407 tentang ‘Coffee

Quality Improvement Prograim

2.1.9Kurs Valuta Asing
Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing mekkajuharga atau nilai
mata uang suatu negara yang dinyatakan dalammd& uang negara lain.

Kurs valuta asing dapat juga di definisikan sebdgssar atau banyaknya
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jumlah uang domestik yang dibutuhkan, maksudnytu y@nyaknya rupiah
yang dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mataguasing. Kurs
menunjukkan bahwa US$ 1.00 sama dengan Rp 8.40Mngga untuk
memperoleh satu dolar Amerika Serikat dibutuhkat©®.rupiah Indonesia
(Sukirno, 2010:397).

Pada dasarnya terdapat dua cara di dalam menerktukanaluta asing yang
pertama yaitu dengan berdasarkan permintaan daawpesn mata uang
asing dalam pasar bebas dan ditentukan oleh peaaterirKurs ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya fadvai yang terjadi dalam
citarasa masyarakat, adanya perubahan harga baksppr dan impor,
terjadinya kenaikan harga secara umum (inflasijadenya perubahan suku
bunga dan tingkat pengembalian investasi dan pédban ekonomi
(Sukirno, 2010:402).

Faktor- faktor yang mempengaruhi kurs

1. Perubahan dalam cita rasa masyarakat
Perubahan dalam citra rasa yang terjadi di masgabal ini berpengaruh
pada corak konsumsi yang dilakukan oleh masyarakat.

2. Perubahan harga barang ekspor dan impor
Perubahan harga barang yang terjadi sangat bempéngahadap ekspor
dan impor. Dalam hal ini apabila barang-barangrdaiageri yang dapat
dijual dengan harga yang relatif murah hal ini akenaikkan ekspor dan
sebaliknya dan apabila harganya naik maka ekspaskga berkurang.
Selain itu penurunan harga ekspor akan menambalahumimpor dan
sebaliknya.

3. Kenaikan harga umum ( inflasi)
Inflasi memiliki pengaruh yang besar terhadap kpestukaran vauta
asing yang terjadi. Inflasi yang terjadi pada umyanncenderung

menurunkan nilai sesuatu valuta asing.
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4. Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor yang dapatpaegaruhi kurs
karena efek yang ditimbulkan karena kemajuan ekori@pada nilai
mata uangnya tergantung pada corak petumbuhan ekgamg berlaku.
Misalnya terjadi kemajuan bidang ekspor maka pewamim mata uang
negara itu lebih cepat dari penawarannya dan o#&hnla hal ini nilai

mata uang negara tersebur menjadi naik (Sukirn©9;203B).

2.1.10 Teori Harga

Harga merupakan salah satu faktor yang dapat meyapdmn permintaan
maupun penawaran terhadap suatu barang. Dengakuketaperdagangan
dengan negara lain, maka negara tersebut dapat enelelp keuntungan
yaitu dapat membeli barang dengan harga yang k&mtah dan mungkin
dapat menjual kembali barang tersebut ke luar netgrgan harga relatif
yang lebih tinggi, sehingga terjadinya perdagangzar negeri. Karena
adanya perbedaan harga di beebagai daerah sehmg@mai perdagangan
Internasional (Nopirin, 1994 :2).

Menurut Boediono (1981:8) mekanisme harga adalalma&an suatu proses
yang berjalan atas dasar gaya tarik menarik yamagdteantara produsen dan
konsumen yang bertemu di pasar. Apabila harga garang akan di ekspor
ternyata lebih tinggi apabila dijual di dalam negdibandingkan dengan
harga di luar negeri maka jumlah volume ekspor rmargersebut akan
dikurangi karena dianggap lebih menguntungkanhiéang tersebut dijual di
dalam negeri dan begitu juga sebaliknya jika hargeang yang akan di
ekspor tersebut harganya lebih rendah jika dijual ddlam negeri

dibandingkan dengan harga di luar negeri maka juwmtdume ekspor barang

tersebut akan meningkat.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang telah dilaakukan sebelumsghingga dapat

dijadikan rujukan relevan dengan penelitiaan im dapat dijadikan refrensi

yaitu penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Syafri (2003) tentang pengaruh nilai tukar rup(@engan US dollar
terhadap ekspor non migas) dengan menggunakan enedodlisis
kualitatif dan metode analisis kuantitatif dengemmsamaan regresi linear
sederhana Y= af;X1+p:X1-1 (Darwanto : 1995; 294) hasil penelitian
dengan menggunakan persamaan tersebut membukt#tamabvariabel
nilai tukar rupiah (X) Berpengaruh positif terhadegriabel ekspor non
migas (Y) yang berarti bahwa jika nilai tukar rupiaurun ( depresiasi)

maka ekspor non migas akan turun.

2. Putra (2003) Analisis ekspor karet alam Indonesiagdn menggunakan
data kuantitatif yang berupa data sekuder dengalisenstatistik regresi
linear berganda (Supranto: 1983) dengan turunagsfuvi= f ( X, X»).
Hasil penelitian permintaan ekspor karet indonesidak hanya
dipengaruhi oleh variabel harga tetapi sesuai dertgari permintaan
bahwa permintaan dipengaruhi oleh variabel non a&agperti barang-
subtitusi, selera, pendapatan, jumlah penduduk Wdarapan/ramalan

ekonomi di masa yang akan datang.

3. Wahyu (2007) Analisis faktor- faktor yang mempendggrpenawaran
ekspor kopi Indonesia dengan menggunakan data itatdngang berupa
data sekunder dengan menggunakan metode deskigntif kuantitatif
dengan menggunakan eview 4.1. Hasil penelitianeberts penawaran
ekspor kopi dalam jangka pendek secara signifikgpendjaruhi oleh
produksi kopi dan harga domestik kopi 1 tahun sebela dan
pengaruhnya positif dan penawaran ekspor kopi dgdargka panjang
dipengaruhi oleh produksi kopi dan pengaruhnyatiposi

21



4. Lesmana (2005) Analisis pengaruh harga, kurs ruggahjumlah produksi
dalam negeri terhadap volume ekspor karet Indonedengan
menggunakan data kuantitatif yang keseluruhannyapbedata sekunder
yang berasal dari Badan Pusat Statistik PropinsgBéu. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakadel regresi
linear berganda dengan persamaan sebagai beridptaf8o, 1983 :210)
Y = by + by X1 +HopXot+ X3+ €
Hasil penelitian dengan menggunakan persamaarbtgrbahwa variabel
harga karet berpengaruh secara signifikan terha&dapne ekspor karet
Indonesia, kurs rupiah terhadap US$ berpengarularaesignifikan
terhadap volume ekspor karet Indonesia dan jumtatiyksi karet dalam
negeri tidak berpengaruh secara sifnifikan terhada@pme ekspor karet

Indonesia.

5. Kevu (2013) Analisis faktor — faktor yang mempendprvolume ekspor
karet alam Indonesia dengan menggunakan data tatdntiengan data
berkala dan alat analisis yang digunakan yaituesglinier berganda
dengan persamaan Y = (;,XX, ,X3) dengan X adalah kurs ( US$), X
adalah produksi karet alam Indonesia darmaalah harga karet alam (US$
/ ton). Hasil penelitian dengan menggunakan peraantarsebut yaitu
variabel kurs (US$) dan harga karet alam (US$ /) tberpengaruh
signifikan terhadap volume ekspor karet alam Ind@ane

6. Pratika (2007) Analisis pengaruh fluktuasi nilaikau pada ekspor
komoditi unggulan pertanian (karet dan kopi) Indbaedengan data
kuantitaif time series menggunkan analigector auto regressiorHasil
penelitian tersebut yatu fluktuasi nilai tukar paeéaspor komoditi
unggulan pertanian (karet dan kopi) Indonesia mikimglengaruh yang

signifikan terhadap ekspor komoditi unggulan kalat kopi Indonesia.

2.3 Kerangka analisis
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Kecenderungan perubahan kurs nilai tukar rupiahatap dollar dan harga
kopi hal ini berpengaruh terhadap volume ekspor kagonesia. Kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah volume ekspapi Indonesia

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya nikar rupiah dan harga
kopisebagai variabel independen dan volume eksppr lkdonesia sebagai
variabel Dependen diukur dengan alat regresi beaamtuk mendapatkan
siknifikansinya. Untuk memperjelas faktor-faktomgamempengaruhi ekspor

kopi indonesia dapat dilihat dalam gambar 2.3 saldagyikut.

Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran Teoritis

Nilai tukar
rupiah(X,)

Harga kopi (X,) Volume Ekspor
—> kopi (Y)

Harga kopi lag -

3(X3)
Keterangan
X1 = Variabel Independen
Xz = Variabel Independen
X3 = Variabel Independen
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Y = Variabel Dependen

> = Mempengaruhi

Pengaruh dari variabel bebas yang terdiri dariabeli nilai tukar rupiah
terhadap dollar (¥, harga kopi (%) dan harga kopi lag(Xs) dalam
mempengaruhi volume ekspor kopi Indonesia. Modeby@digunakan untuk

menjelaskan persamaan fungsi Y=£; Xs)
2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu bahwa nildiaurupiah, harga kopi dan

harga kopi 3 bulan sebelumnya mempunyai pengartiadap volume

ekspor kopi Indonesia.

BAB IIl METODE PENELITIAN
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3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan exafdan Research yang
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadajabel dependen.
volume ekspor kopi Indonesia sebagai variabel a&erikY), sedangkan
variabel bebasnya adalah nilai tukar rupiah) (bérhadap dollar Amerika
Serikat harga kopi (¥ dan harga kopi lags (X3). Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan data kuatitiyang berupa data

sekunder, yang meupakan data-data terbitan Bamnésia dan World Bank.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan di dalam skripsi ini adalahsjetata sekunder yang
berbentuk time series dengan jangka waktu 44 buanuari 2010 s.d
Agustus 2013. Data-data tersebut meliputi : nilat rupiah terhadap dollar
Amerika Serikat, harga kopi dan harga kopi 3 bslelnelumnya. Sumber data

tersebut diperoleh dari Bank Indonesia dan WorldkBa

3.3 Definisi Operasional

1) Ekspor adalah Volume atau besarnyajumlah kotinokliopi Indonesia
yang dijual ke luar negeri selama satu bulan yangatkkan dalam ton
dari bulan Januari 2010 s.d Agustus 2013.

2) Nilai tukar Rupiah adalah Besarnya nilai tukapiah terhadap dollar
Amerika Serikat, perbandingan nilai atau harga maag Indonesia
dengan US$ dari bulan Januari 2010 s.d Agustus,2@dta dari Bank
Indonesia Propinsi Bengkulu.

3) Harga adalah Besarnya harga ekspor komoditi Kodonesia yang
ditetapkan di pasaran luar negeri yang dinyatakaland US$/ton dari
bulan Januari 2010 s.d Agustus 2013, data dari 3\Reihk.

4) Harga Kopi lag t-3 adalah Besarnya harga ekkporoditi kopi Indonesia

3 bulan sebelumnya yang ditetapkan di pasaran hegeri yang
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dinyatakan dalam US$/ton dari bulan Januari 20d0&i 2013, data dari
World Bank.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam @amulini adalah
metode dokumentasi. Dengan mendokumentasikan dagumpulakan data-
data yang dihimpun dari instansi maupun lembagag ykemkait dengan
permasalahan yang akan ditulis dan penelitian setrgla secara kuantitatif

deskriptif.

3.5 Metode analisis

3.5.1 Regresi Linear Berganda
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adialah dengan
menggunakan metode anslisis kuantitatif yaitu metaghalisis yang
didasarkan atas perhitungan dengan persamaan sebhgakut
(Nachrowi.2002: 121)

Y = by + by X1+ bpXo +bsXs+...... +e

Dimana :

Y = Variabel Dependen

X1 = Variabel Independen

Xz = Variabel Independen

X3 = Variabel Independen

e = Standar Error

1,2,3 = Banyaknya observasi,,,,N( b&nya observasi)
bo,b1 o, b = Koefisien Regresi

Pada penelitian ini digunakan persamaan dengan gunaagan time lag

sebagai berikut:
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Y=Dby + by X1 + Xy + 3X3jagt3t €

Dimana

Y = Ekspor kopi Indonesia

bo = Konstanta

by b, bs = Koefisien Regresi

X1 = Nilai Tukar Rupiah

X2 = Harga Kopi

X3lag -3 = Harga kopi 3 bulan sebelumnya
e = Standar Error

Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh ataei independent dalam
model ini terhadap variabel dependen, untuk melidlah mengetahui
seberapa besar pengaruh nilai tukar rupiah daraheogi terhadap volume

ekspor kopi Indonesia .

Alasan penggunaan model regresi linear bergandgademodeltime lag

dalam penelitian ini adalah (Supranto, 2004:131)

1. Time lagmerupakan suatautoregresive modetarena diantara variabel
bebas ada satu atau lebih variabel tak bebas Kagaldagged dependent
variables).

2. Seringkali reaksi Y tehadap pengaruh variabel X ertumkan waktu.
Waktu yang diperlukan untuk timbulnya reaksi atawgban( response)

terhadap suatu aksi atau pengaruh disebut bedateaidag.

3.5.2 PengujianF( F —Test)
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Uji hipotesis koefisien regresi yang dilakukan sacaenyeluruh digunakan
untuk mengetahui masing-masing variabel secara lsimumempunyai
pengaruh positif atau tidak terhadap variabel dépendengan pengujian
hipotesis sebagai berikut:
Ho : b : bpbs =0 ; tidak ada pengaruh antara variabel indepgnde
terhadap variabel dependent

Ha : h:byatau B> 0 ; paling tidak ada satu variabel independent
yang berpengaruh  terhadap  variabel

dependent.

Dengan kriteria pengujian yaitu :
Ho diterima, bila< fhitung=< ftapel

HO dlt0|ak, blla ﬁitung 2ftabe|

3.5.3 Pengujian Hipotesis
a. Uji hipotesis (Uji-t)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh antara varidbpendent dengan
variabel dependent secara individual dengan pemgujipotesis sebagai
berikut :

Ho : h =0 ; maka tidak ada pengaruh antara variabail tukar rupiah
dan harga kopi terhadap volume ekspor kopi Indanesi

Ha : b# 0 ; maka ada pengaruh antara variabel nilai takpiah dan
harga kopi terhadap volume ekspor kopi Indonesia.

Dengan kriteria pengujian yaitu :
Ho diterima, bila —tipe< t hitung=< ttavel

Ho ditolak, bila fiung< - taberatau fitung™ tabel

Selain dilihat dengan menggunakan nilai t hitung ttabel dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai prob darHo dierima, bila nilai prob =. Ini
berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruladeq variabel tidak bebas.
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Ho ditolak, bila prob <a, ini berarti bahwa variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel tidak bebas.

Dalam penulisan ini pengujian yang dilakukan yaifiu2 arah dengan = 5
%. Uji yang dilakukan merupakan uji 2 arah sehinggang digunakan yaitu
a/ 2 sehingga = 0,025

3.5.4Koefisien determinasi berganda(R
koefisien determinasi berganda digunakan untuk miamngsejumlah reduksi
dalam variabilitas Y yang diperoleh dengan mengganavariabel bebas 1X
Xz dan X agr-a untuk menegtahui besarnya pengaruh variabel erbgnt
terhadap perubahan naik turunnya variabel depef\esehingga digunakan
koefisien determinasi @R dan secara keseluruhan dengan menggunakan

koefisien korelasi( R).

3.5.5 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini mengunakan software SPSS 16.
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk menunjdk adanya hubungan
linier variabel-variabel bebas dalam model regmesnunjukkan adanya
hubungan antara variabel nilai tukar rupiah damabel harga dalam metode
regresi. Dalam pengujian ini bila variabel nilaikdn rupiah dan harga
berkorelasi dengan sempurna, maka disebut “muitikaftitas sempurna”
(perfect multicollinearity) Dalam hal ini Penggunaan kata multikolinearitas
dimaksudakan untuk menunjukkan adanya derajat éaditas yag tinggi di
antara variabel-variabel bebas. Bila variabel nildiar rupiah dan harga

bekorelasi sempurna maka metode kuadrat terkdak thisa digunakan.
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Masalah Multikolinearitas bisa timbul karena berdiaggbab (Sumodinigrat,
2003: 282) antara lain:

1. Sifat-sifat terkandung dalam kebanyakan variabenekni berubah
bersama-sama sepanjang waktu.
2. Pengunaan nilai laglagged value)dari variabel-variabel bebas
tertentu dalam model regresi.
Menurut Setyadharma (2010:8) untuk melihat masatalitikolinearitas
dapat dilakukan dengan melakukan uji VIF dan bilai ari hasil uji VIF
memiliki nilai lebih besar dari 10 maka persamaarsdabut diindikasikan

memiliki masalah multikolinearitas.

Selain itu untuk melihat apakah terdapat masalaltikolinearitas yaitu

dengan cara yaitu:

1. Melihat Nilai R, yang tinggi(signifikan) namun nilai standarror dan
tingkat signifikansi masing-masing variabel sanmgadah.

2. Nilai koefisien variabel tidak sesuai dengan hip@emisalnya variabel
yang seharusnya memiliki pengaruh positif (nilaiefkgien positif),
ditunjukkan dengan nilai negatif.

3. Nilai significance( 2-tailed)lebih besar dari 0,05.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dengan model regresi yang dikergkan sebelumnya
mempunyai asumsi bahwa model komponen- komponen a&idalah variabel
random yang tidak berkorelasi (Douglas dan Willid®90:499).

Dalam mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasindgdersamaan model
yang dilakukan dapat diketahui dengan melakukan Dyrbin Watson.

Kemudian nilaiDurbin Watsordibandingkan dengan nilajgk;
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Hasil perbandingan akan menghasilkan kesimpulaersegriteria sebagai
berikut (Setyadharma, 2010:4).

1) jjka DW berada diantara dl sampai dengan 4-dl yatitidak
terdapat autokorelasi.

2) Jika DW < dI artinya terdapat autokorelasi positif

3) Jika DW berada diantara dl dan du artinya tidakatidsimpulkan.

4) jika DW > dI artinya terdapat autokorelasi positif

b. Heteroskedastisitas

Satu asumsi yang penting dalam model regresi likéssik ialah bahwa
kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama, artinya Va) €
E€%) =c® untuk semua i, i = 1, 2, . . n. Asumsi ini disebut
HOMOSKEDASTIK (homoscedast)qSupranto.2004: 46).

Untuk mendeteksi adanya masalah heterokedasti&fzest dilakukan dengan
melakukan uji Glejser. Uji glejser ini dilakukan nimn cara membuat
regresiantara logaritma residual kuadrat sebagaiahel terikat dengan
logaritma variabel bebas kemudian dilakukan ujirtulk melihat signifikan
koefisiensi yang dihasilkan, apabila hasil uji-t maejukkan hasil yang
signifikan hal ini menunjukkan bahwa ada heteroakgsditas dan sebaliknya
bila hasil uji-t tidak signifikan berarti tidak tapat heteroskedastisitas
(Narchowi.2002:163).
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